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ABSTRAK

Manusia senantiasa berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi ini dapat berupa aksi dan
reaksi. Aksi adalah suatu keadaan di mana seseorang memulai suatu interaksi, sedangkan reaksi
adalah suatu keadaan di mana seseorang menjawab suatu rangsang yang bersifat disadari dan
terkendali. Reaksi ini menjadi penting apabila dihadapkan dengan berbagai keadaan yang
memerlukan tindakan yang tepat dan cepat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh meminum seduhan teh Pu-Erh
terhadap waktu reaksi laki-laki dewasa.

Metode penelitian ini bersifat eksperimental semu, dengan menggunakan rancangan pre-
test dan post-test, dilakukan pada 30 laki-laki dewasa berusia 18-25 tahun. Data yang diukur
adalah waktu reaksi dengan menggunakan kronoskopi yang dilengkapi dengan stopwatch
sebelum dan 30 menit sesudah minum 220 ml seduhan teh Pu-Erh. Analisis data menggunakan
uji t-berpasangan dengan a = 0,05. Data yang tidak berdistribusi normal dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon.

Hasil penelitian didapatkan sebelum dan setelah meminum seduhan teh Pu-Erh dengan
perbedaan yang sangat signifikan (p <0,01).

Simpulan dari penelitian ini adalah teh Pu-Erh meningkatkan waktu reaksi pada laki-laki
dewasa.

Kata kunci : teh Pu-Erh, waktu reaksi, waktu reaksi sederhana, laki-laki dewasa
ABSTRACT

Thre is always interaction between human and its environment. This interaction consist of
action and reaction. Action will caused an interaction, and reaction is a condition that respond
of the stimuly in control and consiously. Reaction is an important thing especially in a
condition which need an appropriate and fast action.

The aim of this research is to determine the effect of Pu-Erh tea brewed towards simple
reaction time in adult male.

Research methods is quasi experimental design which using a pre test and post test model.
This research has been done in 30 adult male, aged 18-25 years old. The measured data is
reaction time that counted with kronoskopi equipped by stopwatch before and 30 minutes
after drinks 220 mL Pu-Erh tea infused. Statistic analysis uses t dependent test (¢ = 0,05).
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The result of this research is statistic analysis shows a highly significant differences

between pretest and posttest (p < 0,01).

The conclution is Pu-Erh tea brewed increasing the simple reaction time in adult male.

Keywords : Pu-Erh tea, reaction time, simple reaction time, adult male

LATAR BELAKANG

Manusia senantiasa berinteraksi dengan
lingkungannya. Interaksi ini dapat berupa
aksi dan reaksi. Aksi adalah suatu keadaan
di mana seseorang memulai suatu
interaksi, sedangkan reaksi adalah suatu
keadaan di mana seseorang menjawab
suatu rangsang yang bersifat disadari dan
terkendali. Reaksi ini menjadi penting
apabila kita dihadapkan dengan berbagai
keadaan yang memerlukan tindakan yang
tepat dan cepat.

Waktu reaksi adalah waktu yang
diperlukan seseorang untuk menjawab
suatu rangsangan secara sadar dan
terkendali dihitung mulai saat rangsang
diberikan®. Waktu reaksi dapat
dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin,
latihan, kecerdasan, penyakit, dan obat-
obat perangsang sistem saraf pusat!!.

Teh merupakan minuman yang paling
popular di masyarakat. Sesudah air, teh
adalah minuman yang paling banyak
dikonsumsi manusia dalam jumlah kira-
kira 120 ml perkapita perhari’®. Teh
merupakan salah satu produk minuman
terpopuler yang banyak dikomsumsi oleh
masyarakat Indonesia maupun masyarakat
dunia dikarenakan teh mempunyai rasa
dan aroma yang khas, selain itu teh juga
dipercaya mempunyai khasiat  bagi
kesehatan
kegemukkan, kanker dan kolesterol.

diantaranya mencegah
Seiring dengan perkembangan zaman serta
teknologi maka pada saat sekarang
inibanyak sekali kita temui industri
pengolahan teh dengan menghasilkan
berbagai macam produk akhir seperti
halnya teh kering, teh celup, dan bahkan
teh dalam kemasan botol yang mana

kesemuanya dapat memberikan

kemudahan bagi kita untuk

mengkonsumsinya secara praktis.
Teh  telah  terbukti

kandungan zat yang berpengaruh pada

memiliki

tubuh, antara lain : catechin, vitamin B,
kalium, asam askorbat, asam glutamat,
asam aspartat, theanin dan juga kafein.
Kafein adalah salah satu golongan xanthine
yang berfungsi sebagai central nervous
sysytem  (CNS)  stimulan. Terdapat
penelitian tentang sebagaimana cepat
kafein menghasilkan efek psikologis.
Konsumen menganggap efek subjektif
yang menguntungkan dapat timbul dari
teh segera setelah mengkonsumsinya!?l.
Persepsi dapat terjadi akibat efek langsung
dari rasa minuman , dari efek
farmakologis kafein, atau kombinasi dari
keduanya. Kafein  telah  terbukti
meningkatkan
mempersingkat waktu reaksi'>2.

kewaspadaan dan

BAHAN DAN CARA

Bahan  yang  digunakan  untuk
penelitian ini adalah teh Pu-Erh (Camelia
sinensis L.), air matang suhu 100°C. Subjek
penelitian adalah 30 orang laki-laki berusia
18-25 tahun yang sehat jasmani secara
sukarela dan tidak menderita penyakit
kardiovaskular, serta tidak mengkonsumsi
obat-obatan maupun makanan/minuman
yang merangsang SSP.

Sebelum melakukan penelitian subjek
penelitian diistirahatkan selama 10 menit.
Lalu dilakukan pre-test yang tercatat 5x
waktu reaksi untuk setiap rangsang dan
dilanjutkan dengan memberikan seduhan
teh Pu-Erh. Setelah 30 menit subjek
penelitian melakukan post-test yang
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tercatat 5x waktu reaksi untuk setiap
rangsang.

ANALISIS DATA

Analisis data menggunakan wuji t-

berpasangan dengan o = 0,05. Data yang
diukur adalah waktu reaksi sederhana
sebelum dan sesudah meminum seduhan
teh Pu-Erh (Camellia sinensis L.)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian sebelum dan sesudah
perlakuan diuraikan pada lampiran 1.
Untuk menganalisis data dilakukan uji t
berpasangan yang diuraikan pada tabel 4.1.
Berikut adalah tabel 4.1 yang menguraikan
rerata waktu reaksi, persentase penurunan
waktu reaksi, thitung serta nilai p pada
penelitian.

stimulus warna, suara, dan taktil yang
diujikan seperti terlihat pada tabel.

Hasil uji t berpasangan untuk semua
rangsang yang diberikan, untuk semua t
hitung nilainya lebih besar dari t tabel
pada o=0,01. Selain itu, pada masing-
masing rangsang juga didapatkan nilai
p=0,000. Maka hasil ini menunjukkan
makin singkatnya waktu reaksi yang
sangat signifikan, dengan persentase
penurunan antara pre-test dan post-test
yaitu untuk warna merah sebesar 49,66%,
warna kuning 47,44%, warna hijau
47 46%, warna biru 47,37%, suara nada
tinggi 57,97%, nada rendah 56,11%, taktil
tajam 59,04%, serta taktil tumpul 55,55%
dengan masing - masing nilai p<0,01.

Tabel 4.1 Rerata Waktu Reaksi Sederhana Pada Laki-laki Dewasa
Untuk Stimulus Cahaya, Suara, dan Taktil

. WRS (detik)
Stimulus n Sebelum Sesudah (%) thitung P

C. Merah 30 0,2611 0,1315 49,66 7,282 ,000”
C.Kuning 30 (o514 0.1321 47 44 6,192 000"
C. Hijau 30 0,2502 0,1315 47,46 6,683 ,000”
C. Biru 30 0,2263 0,1191 47,37 8,660 ,000™
N. Tinggi 30 0,2643 0,1111 57,97 8,340 ,000”
N.Rendah 30 0,2614 0,1147 56,11 11,249 ,000”
T. Tajam 30 0,2338 0,0958 59,04 9,007 ,000”
T.Tumpul 30 0,2506 0,1114 55,55 9.083 ,000”
Keterangan
\CNRS \C}‘/;km Reaksi Sederhana Hasil percobaan ini disebabkan karena
N Nidiya adanya zat aktif kafein pada teh Pu-Erh
T. : Taktil yang dapat memicu pusat eksitasi pada
n + Jumlah subjek penelitian formatio  reticularis  sehinga  dapat
% : Persentase penurunan

: Signifikan (p < 0,05)
: Sangat signifikan (p < 0,01)

Hasil rerata WRS yang diamati sesudah
meminum seduhan teh Pu-Erh
menunjukkan hasil lebih singkat daripada
WRS sebelum meminum seduhan teh Pu-
Erh. Hasil ini tampak untuk semua

meningkatkan tingkat kepekaan dan
kewaspadaan seseorang (ARAS), yang
merupakan salah satu faktor penting dalam
waktu reaksi seseorang sehingga dapat
mempersingkat waktu reaksi.
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SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini adalah
seduhan teh Pu-Erh (Camellia sinensis L.)
mempersingkat waktu reaksi sederhana.
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